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ABSTRAK

ANALISIS KATA "AL-IZZAH" DALAM AL-QURAN DAN KORELASINYA DENGAN ETIKA
PEMIMPIN (STUDI TEMATIK)
Muhammad Shobrun Jamil

AT ARRR

Konsep al-‘izzah dalam Al-Qur’an sering kali dipahami secara sempit sebagai kemuliaan teologis
semata, padahal konsep ini juga memiliki dimensi sosial, moral, dan etis yang sangat penting dalam
kehidupan manusia, khususnya dalam konteks kepemimpinan. Kurangnya pemahaman yang komprehensif
terhadap al-‘izzah berpotensi melahirkan praktik kepemimpinan yang keliru, seperti sikap arogan, dominatif,
dan ketergantungan pada legitimasi kekuatan duniawi. Oleh karena itu, diperlukan kajian mendalam yang
mampu mengungkap makna al-‘izzah secara kontekstual dan aplikatif sebagaimana dikonstruksi dalam Al-
Qur’an.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menjelaskan konsep al-‘izzah dalam Al-Qur’an
sebagai nilai kemuliaan yang memiliki keterkaitan erat dengan etika kepemimpinan. Secara khusus, penelitian
ini berupaya menelusuri bagaimana makna al-"izzah dipahami dalam konteks linguistik, situasional, dan sosial
ayat-ayat Al-Qur’an, serta bagaimana konsep tersebut membentuk prinsip-prinsip etis dalam kepemimpinan
yang berlandaskan nilai-nilai ilahiah.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif berbasis kajian kepustakaan (library
research) dengan metode analisis etnografi bahasa. Pendekatan etnografi komunikasi Dell Hymes dengan
kerangka teori SPEAKING digunakan untuk menganalisis teks ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung term al-
‘izzah. Data utama penelitian ini meliputi Surah Al-Baqarah ayat 206, An-Nisa ayat 139, dan Fathir ayat 10,
yang dipilih karena merepresentasikan ekspresi al-‘izzah dalam setting komunikasi yang berbeda. Analisis
dilakukan melalui unsur Setting, Participants, Ends, Act Sequence, Key, Instrumentalities, Norms, dan Genre
guna memahami konstruksi pesan etis dalam setiap ayat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-‘izzah dalam Al-Qur'an merupakan konsep
multidimensi yang memadukan kekuatan moral, keteguhan spiritual, dan integritas dalam tindakan. Konsep
ini tidak mendorong superioritas atau dominasi, melainkan menegaskan nilai-nilai etika seperti kerendahan
hati, loyalitas yang benar, serta ketergantungan mutlak kepada Allah sebagai sumber kemuliaan yang hakiki.
Dalam perspektif kepemimpinan, al-‘izzah berfungsi sebagai prinsip fundamental yang membentuk karakter
pemimpin yang adil, tidak arogan, dan konsisten terhadap nilai kebenaran.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan awal bagi pengembangan kajian lanjutan
dalam bidang semantik Qur’ani, etnografi bahasa, dan etika kepemimpinan Islam. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas objek kajian dengan melibatkan ayat-ayat lain, pendekatan metodologis yang
berbeda, atau konteks sosial dan budaya kontemporer, sehingga pemahaman terhadap konsep al-‘izzah
semakin kaya dan relevan dengan dinamika kepemimpinan modern.

Kata Kunci : Al-izzah, Etnografy speaking, Etika Kepemimpinan
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